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METODE PENELITIAN

A. Metode Penédlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kkualitatiendftian
kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untulenjawab permasalahan
penelitian secara mendalam sesuai dengan kondjesktdbdi lapangan.
Metode yang digunakan dalam penelitian inila@dametode penelitian
deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. éiigean deskriptif ini
digunakan  karena  peneliti berusaha  menggambarkann da
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa ad8eyaan dengan itu,
Sukmadinata (2005:54) mengemukakan bahwa : “Pemelideskriptif
adalah suatu metode penelitian yang ditujukan umhégnggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung @edans atau saat
yang lampau.”

Adapun jenis penelitian deskriptif yang digunakamlach
penelitian ini adalah jenis studi kasus karena |gere ini bermaksud
untuk meneliti realitas yang terjadi akibat adasymtu kebijakan yang
diterapkan di tempat penelitian. Hal ini sejalamgin yang diungkapkan
oleh Sukmadinata (2005:64) :

Studi kasus (case study) merupakan suatu penelitian yang

dilakukan terhadap suatu ‘kesatuan sistem’. Kesatistem ini

dapat berupa program, kegiatan, peristiva, ataueleelpok

individu yang terikat oleh tempat, waktu, atau @éatertentu. Studi
kasus ialah suatu penelitian yang diarahkan umbekghimpun
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data, mengambil makna, memperoleh pemahaman datska
tersebut.

Pendapat lain yang sejalan dengan pendapat didédshaseperti
dijelaskan oleh Sudjana dan Ibrahim (2007;69) ddakbagai berikut :
“Penelitian studi kasus pada dasarnya adalah mejapetsecara intensif
seseorang individu yang dipandang mengalansukaertentu.” Lebih
lanjut Arikunto (1996) mengemukakan bahwa:

Metode studi kasus sebagai salah satu jenis petahekaskriptif

adalah penelitian yang dilakukan secara intensifpetrinci dan

mendalam terhadap suatu organisme (individeipbaga atau
gejala tertentu dengan daerah atau subjek yangitsemp

Dengan demikian dapat diketahui bahwa studi kaslagah studi
yang mengeksplorasi suatu masalah dengan batagaaririei, memiliki
pengambilan data yang mendalam, dan menyertakaomadmgar sumber
informasi. Penelitian ini dibatasi oleh waktu dempat, serta kasus yang
dipelajari berupa program, peristiwa, aktivitaguaindividu. Selain itu,
studi ini  berusaha untuk menyoroti suatu keputssgr@rangkat
keputusan, mengapa keputusan itu diambil dan bag@npenerapannya
dan apa hasilnya. Kasus dalam penelitian ini adglalgram SKS itu
sendiri. Peneliti menganggap program SKS sebagauské&karena di
lingkungan kota Bandung, program SKS pada jenjamndiglikan
menengah baru diterapkan di satu sekolah, yakni SidABandung.

Penelitian ini berusaha untuk mengungkap data wfannasi yang
berdasar pada fakta empirik yang dapat memperlaya dan keilmuan

mengenai implementasi program akademik sistem kesanester (SKS)
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pada pendidikan menengah. Oleh karena itu, peripendapat bahwa
penelitian terhadap program akademik ini lebih tgj@ menggunakan
penelitian deskriptif. Hal ini ditempuh karena plnéngin mengungkap
dan memperdalam informasi mengenai program akadedkls pada
pendidikan menengah, serta menitikberatkan padaseprountuk
memahami, mendeskripsikan serta menganalisis hajdrag berkaitan

dengan implementasi program akademik SKS di pekatidmenengah.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikeu dengan
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Kétkjaik pengumpulan
data tersebut dipandu dengan pedoman wawancarampedobservasi
dan catatan studi dokumentasi yang telah dikorskéa dengan
pembimbing skripsi. Ketiga teknik pengumpulan dai@ebut telah biasa
digunakan dalam desain penelitian studi kasusnkakeseluruhan teknik
pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkam mi@ngungkap
informasi yang maksimal.
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses percakapan atga ta
jawab antara pewawancara dan orang yang diwawareagsung
secara lisan tentang beberapa jenis data yangasgé&idibutuhkan

dan mendukung terhadap permasalahan yang akaniti.ditel
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Wawancara dilakukan terhadap narasumber yang dgngg
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh péneli

Teknik wawancara, hingga kini masih sering digumadlalam
berbagai penelitian sosial. Hal ini dikarenakangdenwawancara
peneliti dapat melakukan kontak langsung dengarporeten
sehingga jawaban dapat diungkap lebih bebas danlatzn. Hal
ini sejalan dengan yang diutarakan oleh Sudjana ldaahim

(2010:102) bahwa :

“Melalui wawancara data yang diperoleh bisa komensif,
yakni bisa data kualitatif dan kuantitatif. Sifantd adalah
primair. Pertanyaan yang tidak jelas dapat diulashan
dijelaskan oleh peneliti. Sebaliknya jawaban yaetum jelas
bisa diminta lagi lebih terarah dan lebih bermakiasal
pewawancara tidak mempengaruhi atau mengarahkatajpain
responden.”

Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitianyaiu
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi tetstrklakukan
berdasarkan pedoman yang telah dibuat sebelumnygarase
sistematis dan lengkap, namun tetap dapat berkegnbahkan
ketika wawancara berlangsung dengan menyesuaikda gaiasi
dan kondisi data lapangan serta keperluan sasafamiasi yang
ingin didapatkan. Hal ini juga diutarakan oleh Asiah
(2008:195) “... pertanyaan-pertanyaan itu senantdiladaskan

pada data lapangan. Tidaklah aneh, bila setiag&ahimterviu ada

modifikasi materi pertanyaan.”
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Wawancara ditujukan untuk memperoleh data utamag yan
diperlukan dalam penelitian. Dengan melakukan waaemn
peneliti dapat memperoleh informasi secara langsdeggan
menyelami pikiran narasumber. Wawancara pada piamelini
dilakukan  terhadap beberapa narasumber vyakni: Eepal
Sekolah/Wakil, Guru, Dewan Sekolah dan atau Oran@iswa
dan siswa dengan menggunakan pedoman wawancaea adatt
perekam untuk merekam kegiatan wawancara yangngsudag
agar data yang diperoleh tidak ada yang terlewat.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan weaea
antara lain adalah :

a. Menetapkan informasi yang diperlukan;

b. Menetapkan narasumber;

c. Melangsungkan wawancara;

d. Menuliskan hasil wawancara ke catatan lapgngan
e. Menyeleksi dan meringkas hasil wawancara;

f. Mengkonfirmasi ulang kepada narasumber.

Setelah semua langkah di atas dilakukan, maka ipemeilai
melakukan analisa yang lebih mendalam terhadap ydatg telah
diperoleh.

Secara garis besar, hal-hal yang akan ditanyakdikake

wawancara adalah mengenai:
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1) Faktor yang menyebabkan SMAN 3 Bandung menarapk
program SKS;

2) Proses perencanaan, pengorganisasian SDM dditaga
sekolah, pelaksanaan proses pembelajaran, set&msis
evaluasi yang diterapkan pada program SKS, sehakpi
mana saja yang terlibat dan sejauh mana ketentibgda

3) Faktor kekuatan, peluang, ancaman dan kelemghaag
mempengaruhi penerapan program SKS;

4) Upaya sekolah dalam menghadapi fakpendukung
maupun pelemah penyelenggaraan program SKS;

5) Hasil penerapan program SKS tersebut terhadap
peningkatan kualitas layanan sekolah.

2. Observasi/Pengamatan
Observasi pada penelitian ini dilakukan terhadapdtan yang
berlangsung di dalam lingkungan penelitian yakniosps
pembelajaran serta aktivitas lain yang berlangspaudgp program
sistem kredit semester yang relevan dan memgubkebutuhan
data dan informasi penelitian.

Hamid Patilima (2005: 69) menyatakan bahwa:

“Metode pengamatan merupakan teknik pengumpuata

yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan meatjdral-

hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelakgiaten,
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan
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Penggunaan teknik pengamatan dalampenelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang akergtrig
keadaan objek penelitian, yang didalamnya terdajsf dan
informasi yang berkaitandengan  hal yang menj&okus
penelitian, yakni ~mengenai penyelenggaraaistem kredit
semester. Fungsi observasi dalam penelitian menyang di
kemukakan oleh Sudjana dan Ibrahim (2007:109) bahwa

“Observasi sebagai alat pengumpul data, banyakndigan

untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses

terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati bal&nd situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan”.

Pada penelitian ini, jenis observasi yang digunakdalah
observasi langsung dengan partisipasi pasifse@@si langsung
adalah pengamatan yang dilakukan terhadaplagej@u proses
yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dansilenggdiamati
oleh pengamat. Sedangkan partisipasi pasif, sepisdirikan dari
Sugiyono (2007:312) dijelaskan bahwa partisipasi sifpa
dimaksudkan peneliti hadir ditempat dimana gejalsiad terjadi,
namun tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan®ada kondisi ini
peneliti murni berperan sebagai pengamat dan pemgucata.
Dengan melakukan pengamatan peneliti harus mampoahemi
konteks data dari keseluruhan situasi serta haraspu untuk
mengungkap hal-hal yang belum terungkap pada sasamcara.

Observasi bertujuan agar peneliti dapat memahdori l@auh

mengenai kondisi lingkungan yang diteliti udntuinemperkaya
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informasi yang telah diperoleh dari proses wawamc@bservasi
akan dilakukan oleh peneliti dengan melakukan peataa
deskripsi hasil observasi dilengkapi dengan foto-fdokumentasi
mengenai aspek-aspek yang diobservasi.

Sejalan dengan hal ini, Arifin (2011;231) menjekmskbahwa
tujuan utama observasi adalah:

(@) Untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai
suatu fenomena, baik yang berupa peristiwva maupun
tindakan, baik dalam situasi yang sesungguhnya uamaup
situasi buatan; (b) untuk mengukur perilaku, tiratakian
proses atau kegiatan yang sedang dilakukan, irgierak
antara responden dengan lingkungan, dan faktooifakt
yang dapat diamati lainnya, terutama kecakapanalsosi
(social skills).

Teknik pengumpulan data melalui observasi ini dkaa
kedalam beberapa aspek seperti yang diungkap olgjiyddo
(2007:314), yakni: “aPlace (tempat); b Actor (pelaku); c.Activity
(aktivitas).” Ketiga elemen itu kemudian dijabarkkagi menjadi
indikator-indikator yang mudah untuk diamati sebdgaikut :

1) Ruang dalam aspek fisiknygpace); 2) Orang yang terlibat

dalam situasi sosiafActor); 3). Seperangkat kegiatan yang

dilakukan orangactivity); 4). Benda- benda yang terdapat di

tempat itu (object); 5) perbuatan atau tindakaact); 6)

rangkaian aktivitas yang dikerjakan orang-orgiegent); 7)

urutan kegiatarftime);  8) tujuan yang ingin dicapai orang-

orang(goal); 9) Emosi dan ekspresi orang-orgifegling).

Aspek-aspek yang akan diobservasi dalam penelitissecara
umum adalah mengenai:

a. Pelaksanaan pembelajaran pada program SKS;

b. Keadaan fasilitas sekolah;
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c. Interaksi siswa dengan guru;
d. Bentuk inovasi yang dilakukan sekolah;
e. Bentuk pelayanan sekolah.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi pada penelitian ini menekankpada
catatan peristiwa yang berlangsung, baik berupsatuyl dokumen,
maupun arsip dokumen dalam bentuk lainnya. Baag ingin
diketahui dalam suatu penelitian akan lebih lenglaap apabila
ditunjang studi dokumentasi yaitu dengan cara mégge
mengkaji, dan menganalisis dokumen yang ada seeansat guna
memperoleh informasi yang sesuai dengan pealatzen yang
akan diteliti.

Suharsimi Arikunto (1996:202) menyatakan bahwa: tthde
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal — tzal @ariabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabajalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.gdredemikian
maka sumber data yang dapat diperoleh itu bukaryahatari
manusia saja, melainkan ada sumber bukan manus; saah
satunya adalah dokumen. Metode dokumentasi inikukizn
sebagai instrumen pendukung untuk mendapatkarsiataler.

Studi dokumentasi ini dilakukan untuk pengumpulaatad
sekunder, untuk melengkapi data hasil wawancaraotservasi.

Studi dokumentasi dilakukan dengan tujuan agar liene
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memperoleh data yang bersifat ajeg dan menjadi nacurduk
pencapaian tujuan. Sumber informasi yargrugm dokumen
maupun catatan tertulis tentunya tidak bisanberikan respon
terhadap perlakuan penelitian, namun sumber bedgkmen
adalah sumber resmi dan formal yang tidak dapandisal.

Studi dokumentasi ini dilakukan terhadap dokumekudmen
yang menunjang pada pelaksanaan program SKS y#ergukan
oleh sekolah, secara umum adalah sebagai berikut :

a. Dokumen pedoman pelaksanaan program SKS;

b. Dokumen kurikulum, silabus dan RPP program SKS

c. Dokumen kalender program pendidikan;

d. Dokumen rencana dan strategi sekolah sertagrokerja;

e. Dokumen data personil sekolah (guru, &aan dan

siswa);

f.  Dokumen kondisi lingkungan sekolah;

g. Dokumen laporan kilat hasil belajar siswa.

C. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti merujuk padaagan penelitian yang
dikemukakan oleh Moleong (2005:127) yang membage/iigan kedalam

4 (empat) tahap, yaitu :
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1. Tahap Pralapangan

Tahap pralapangan mencakup segala hal yang pegrérsdéipkan
sebelum peneliti benar-benar terjun ke dalam ptareli Hal ini
ditujukan agar peneliti memperoleh informasi yaetag mengenai
masalah yang akan menjadi fokus penelitian. Pdaaptani, peneliti
melakukan kegiatan survey lapangan dan penyusunapogal
penelitian.

2. Tahap Pekerjaan L apangan/Penelitian

Pada tahapan ini, peneliti sudah mulai terjun kmargan untuk
melakukan pengumpulan data. Peneliti melakukan ypapglan data
selengkap-lengkapnya sesuai dengan permasalahaiitipan Data
yang dikumpulkan berupa data empirik yang dikumanlksecara
mendalam dan komprehensif.

Pada tahapan ini juga, peneliti melakukan kegiatamber check
yakni pengecekan ulang data, fakta dan informasg yalah diperoleh
dari responden. Data harus diakui dan diterima hat@mnya oleh
responden sebagai sumber informasi, tidak hanyadéta juga harus
diakui kebenarannya oleh responden/informan lainnf&giatan
member check ini juga diperlukan untuk menguji kredibilitas Hasi
penelitian.

3. Tahap Analisis Data
Analisis dan pengolahan data dilakukan secara teargerus sejak

peneliti mulai memperoleh data dari responden. @asaum, analisis
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data dalam penelitian studi kasus dilakukeengdn menempuh
langkah-langkah 1) koleksi data, 2) reduksi dadadi8play data, 4)
kesimpulan dan verifikasi, dan 5) pelaporan.
4. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan adalah tahapan terakhir yang ditengeh
peneliti. Pada tahapan ini dilakukan pelaporan reetartulis yang
disusun secara sistemik dan sistematis berkenaagadesegala hal

penelitian yang dikemas dalam format skripsi.

D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini terdapat beberapa jenis peaguuntuk
memvalidasi instrumen serta menganalisis data. Rabap awal
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas msten. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui ketepatan instrunyamg digunakan
dalam pengumpulan data penelitian.

Instumen yang digunakan dalam penelitian idalah instumen
non-tes, maka pengujian validitas dan reliabiliditakukan oleh
penilaian ahli (expert judgement). Pendapat ini dikemukakan oleh
Nasution (1999:68), bahwa “Salah satu jgodgement adalah dengan
meminta pendapat ahli, yaitu dengan meminta pemndamgenai
validitas isi instrumen yang digunakan.”

Setelah validitas dan reliabilitas instumen diujiefo expert

judgement, maka instrumen mulai disebar untuk mengumpulkata.d
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Data yang diperoleh dari instrumen seperti wawancaloservasi dan

studi dokumentasi dianalisis secara berangsur psetneliti

memperoleh data. Beberapa langkah yang dilakulkdand analisis

data yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Koleks Data
Koleksi data adalah pengumpulan data yang dipenoielalui
semua teknik pengumpulan data. Data perlu diorgaikian
sesuai permasalahan penelitian sehingga akan meugein
penganalisisan. Pada tahap ini keseluruhan datd tas
wawancara, observasi dan studi dokumentasi dikukapul
secara umum, dan kemudian diorganisasikan, diked&kgm
sesuai dengan fokus permasalahan penelitian. Hdil&kukan
untuk mempermudah peneliti dalam melakukan intéagrelan
analisis data, serta memudahkan peneliti untuk doése serta
mendisplay data.
2. Reduks Data

Reduksi data dimulai dengan membuat ringkasan sktrap
data yang diperoleh. Keseluruhan ringkasan inildrkpokkan
dan disusun berdasarkan kategori permasalahan itgemel
Reduksi data adalah proses pemilihan data pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi kdat
yang muncul dari catatan-catatan tertulis yang rdipd di

lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama
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penelitian berlangsung, bahkan sebelum data bemarb
terkumpul. Pada tahap ini, data hasil wawancarsemiasi dan
studi dokumentasi diseleksi secara ketat sesuajatlefokus
permasalahan penelitian, kemudian data hasil sSeteksebut
disusun menjadi uraian singkat lalu digolongkaradapola tau
bentuk kelompok data yang lebih luas lagi, tapiaget
menyesuaikan pada fokus permasalahan penelitiaia y2eng
tidak relevan dengan fokus penelitian bisa dielimin

. Display Data

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dala@mtuk
teks naratif, grafik, matriks atau deskripsi laianyang
menyeluruh pada setiap aspek yang diteliti. Dengatakukan
display data ini, peneliti diharapkan akan mudaHarda
mengambil kesimpulan.

. Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah tenakialam
analisis data. Penarikan kesimpulan dilakukan jtersscara
terus-menerus selama berada di lapangan. Pada yawaln
kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat semandan
bisa berubah apabila peneliti memperoleh buktiibyking
mendukung pada tahap pengumpulandata berikutnya.
Kesimpulan-kesimpulan tersebut juga diverifikasilasea

penelitian berlangsung. Verifikasi data akiilkan dengan
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kegiatanmember check yakni pengecekan ulang data, fakta dan
informasi yang telah diperoleh dari responden. Rafiap ini
dilakukan penafsiran dan penginterpretasian datay y@lah
diperoleh menjadi lebih jelas. Interpretasi dafakilikan agar
data yang telah disajikan dalam display dd&pat lebih

berguna dan memiliki arti.

E. Validitasdan Reliabilitas Hasil Penelitian
Validitas dan obyektivitas hasil penelitian merugrakhal yang
penting dalam kegiatan penelitian. Untuk memastildata yang
diperoleh dalam penelitian ini memlikingka validitas dan
objektivitas yang tinggi, maka diperlukan suatu qugian validitas
hasil. Nasution (2003:114) mengemukakan bahwa cana-
memperoleh validitas dan reliabilitas adalah dengalakukan uji:
1. Validitaslnternal
Validitas internal biasa juga disebut sebagai kelksem data
penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan melkanmember
check, yaitu merangkum keseluruhan data yang dipergizig
kemudian dilaporkan kembali kepada responden yaegjadi
sumber data. Hal ini dilakukan untuk menghilangkagpersepsi

mengenai penjelasan yang diberikan.
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2. Validitas Eksternal
Proses uji validitas eksternal merupakan pggangjawaban
yang berkaitan dengan generalisasi hasil peneliti@ejauh
manakah hasil penelitian ini dapat diaplikasi p&dadisi lain.
Penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan baayzam
implementasi program sistem kredit semester dalapayal
peningkatan mutu pendidikan di SMAN 3 Bandung. Reng
demikian, untuk memenuhi uji validitas eksternal dilakukan
dengan melakukan analisis dan refleksi terhadapnerakakna
yang penting sesuai dengan fokus permasalahanitmenslakni
pada komponen perencanaan, pengorganisasian, goedalks dan
evaluasi, hambatan yang dialami serta pemecahanapalahan
yang dihadapi selama program ini dilaksanakan.
3. Validitas Konstruk

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perelini
antara lain adalah observasi dan wawancara. Aksvitbservasi
dan wawancara ini tidak bisa terlepas dativailis konstruksi
sosial. Dalam hal ini terdapat tiga hal yaperlu dilakukan
peneliti dalam membuat konstruk, yaitu: a) penaligénggunakan
multi sumber bukti (manusia, lingkungan, dokumenn da
fenomena); b) peneliti menggunakan sumber infornadalah
informan (Kepala Sekolah, Guru, Siswa) dan dokunyang

berkaitan dengan implementasi program SKS; c). |geharus
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membangun rangkaian bukti (melakukanoss check) antara satu
data dengan data lainnya.
4. Reliabilitas dan Objektivitas

Reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistenssihgenelitian.
Proses ini dilakukan dengan beberapa cardu: yaenyusun
catatan lapangan selengkap mungkin = guna kepentingan
kepentingan analisis, mendeskripsikan data, mekakuknalisis,
sintesis dan penafsiran dat@®roses inidilakukan untuk
memperoleh keyakinan terhadap data yang diperodams

kegiatan penelitian berlangsung.

F. Lokasi Dan Subjek Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian akan dilaksanakan di Sekolah Menengais Aegeri 3
Bandung yang berlokasi di Jalan Belitung Nomor &aKBandung,
sebagai salah satu sekolah menengah bertarafastenal yang sudah

menyelengarakan sistem kredit semester.

2. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian adalah subjek yang menjadi sundaer data-
data yang diperlukan dalam penelitian yang dibabésh lingkungan
dari subjek itu sendiri. Subjek dari penelitianadialah seluruh sumber

daya manusia serta sumber daya pendukung pembelajang ada di
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SMAN 3 Bandung, termasuk didalamnya berbagai dokudokumen
sekolah serta saran dan prasarana sekolah.

Pada penelitian ini peneliti mencari subjek yanghdoébenar
menguasai permasalahan yang dijadikan objek pmemeliDalam hal
ini dicari orang yang terlibat secara langsung mafgenyelenggaraan
sistem kredit semester. Oleh karena itu subjek ydipgdih dalam
penelitian ini adalah 1). Kepala sekolah/Wakasea#kaBg Kurikulum;
2). Sebagian Guru/Wali Akademik; 3). Koeni Sekolah untuk
mewakili orangtua siswa; dan 4). Beberapa orangasiSelain sumber
data dari manusia, pengumpulan data juga dilakukerthadap
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penyel@aggaistem
kredit semester, seperti Kurikulum, beberapa sgamata pelajaran,

pedoman penyelenggaraan program SKS, dan lain-lain.



